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ABSTRACT

Basuki Rahmat KM 7 Street is one of the main roads in the city of Sorong with a high volume
of traffic. Its location in the city center makes this road prone to traffic congestion, especially
during rush hour. Therefore, itis crucial to analyze the performance of this road section. The
situation becomes even more complex during the Christmas holiday period, when vehicle
volume increases significantly, potentially exacerbating traffic congestion. . This study
analyzes traffic performance on Basuki Rahmat KM 7 Street during the Christmas holiday
using the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI 2023). The data includes traffic
volume, converted into passenger car units (pcu), for both directions—from the regency to
the city and vice versa—collected from three days before to three days after the holiday. The
analysis looks at traffic volume, degree of saturation (DS), and level of service (LOS). Results
show that the highest traffic volumes happen on H-3 and H-1, especially during evening peak
hours. The degree of saturation ranges from 0.36 to 0.66, which means traffic is still stable
and below maximum capacity. Most of the time, the road operates at LOS C, improving to
LOS B on H+3. Overall, Basuki Rahmat Road performs well and can handle traffic changes

during the holiday period.
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1. PENDAHULUAN

Kota Sorong adalah merupakan ibu kota Provinsi Papua Barat Daya. Kota Sorong terletak di pesisir
pantai utara pulau Papua. Kota ini memiliki luas wilayah sekitar 656.083 hektar dan terdiri dari 7
kecamatan. Selain sebagai ibu kota Provinsi, Kota Sorong juga merupakan pusat perdagangan dan jasa di
wilayah Papua Barat Daya. Seiring dengan pertumbuhan penduduk maka fasilitas umum dan infrastruktur
harus terus berkembang™®.

Pembangunan infrastruktur transportasi darat merupakan aspek krusial dalam mendukung
mobilitas masyarakat dan pertumbuhan ekonomi regional. Jalan raya sebagai tulang punggung sistem
transportasi darat memainkan peran strategis dalam memfasilitasi pergerakan manusia, barang, dan jasa
[ Namun, pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor yang eksponensial, khususnya di area
perkotaan, telah mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas yang tidak seimbang dengan kapasitas
infrastruktur jalan yang tersedia. Fenomena ini menciptakan berbagai permasalahan transportasi,
termasuk kemacetan lalu lintas, peningkatan waktu tempuh, dan penurunan kualitas layanan jalan .

Kinerja jalan merupakan ukuran kuantitatif yang menggambarkan kondisi operasional suatu ruas
jalan dalam melayani arus lalu lintas Bl. Untuk mengevaluasi dan menganalisis kinerja jalan secara
sistematis dan terukur, pemerintah Indonesia telah menerbitkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(PKJI) 2023, yang merupakan standar terbaru dalam penilaian kinerja jalan di Indonesia. Pedoman ini
menggantikan versi sebelumnya dan mencakup metodologi komprehensif untuk menghitung kapasitas
jalan, derajat kejenuhan, tingkat pelayanan, dan parameter operasional lainnya .

Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong merupakan salah satu ruas jalan yang tergolong ramai
dilalui oleh kendaraan. Salah satunya pada wilayah yang melintasi bandara Domine Eduard Osok. Oleh
karena itu, sangat penting untuk dilakukan analisis terkait kinerja jalan pada wilayah ini. Analisis kinerja
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jalan dapat membantu dalam mengevaluasi keefektifan dan keefisiensian ruas jalan tersebut. penting
untuk memastikan bahwa jalan-jalan utama seperti Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong tetap dapat
menampung volume lalu lintas yang tinggi.

Libur periode Natal merupakan kondisi dimana volume lalu lintas kendaraan meningkat secara
signifikan, sehingga evaluasi terhadap kinerja ruas jalan seperti Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong
menjadi semakin penting dilakukan pada waktu tersebut. Berdasarkan hal ini, analisis kinerja terhadap
Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong dilakukan pada periode libur Natal dengan menggunakan metode
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Data yang diperoleh dari analisis kinerja tersebut akan
sangat berguna untuk mengevaluasi apakah jalan-jalan utama seperti Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota
Sorong telah mampu menampung volume lalu lintas yang tinggi selama libur Natal. Selain itu, hasil
analisis juga dapat menjadi acuan bagi pihak terkait dalam melakukan perbaikan dan pengembangan
infrastruktur transportasi di Kota Sorong. Dengan demikian, keberlangsungan dan pertumbuhan Kota
Sorong sebagai pusat perdagangan dan jasa dapat terus terjaga dan berkembang di masa depan.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kinerja Jalan

Kinerja jalan didefinisikan sebagai kemampuan suatu ruas jalan dalam melayani arus lalu lintas
dengan efisien dan aman ®!. Dalam konteks transportasi perkotaan, kinerja jalan mencerminkan tingkat
kemampuan infrastruktur jalan dalam mengakomodasi permintaan pergerakan dari pengguna jalan pada
kondisi tertentu. Kinerja jalan yang optimal adalah kondisi di mana ruas jalan dapat melayani arus lalu
lintas dengan lancar, aman, dan nyaman, tanpa atau dengan waktu tundaan yang minimal.

Pengertian kinerja jalan dalam PKJI 2023 mencakup beberapa dimensi utama. Pertama, dimensi
kapasitas, yang merupakan volume maksimum kendaraan yang dapat melewati suatu titik pada jalan dalam
satuan waktu tertentu. Kedua, dimensi aliran lalu lintas, yang meliputi volume kendaraan, kecepatan, dan
kepadatan. Ketiga, dimensi tingkat pelayanan, yang menggambarkan kualitas pergerakan lalu lintas dari
perspektif pengalaman pengguna jalan.

Kinerja jalan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor tersebut
meliputi karakteristik geometrik jalan, komposisi lalu lintas, hambatan samping, kondisi permukaan jalan,
faktor lingkungan, dan karakteristik pengguna jalan . Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini
sangat penting untuk mengidentifikasi akar penyebab penurunan kinerja jalan dan merumuskan strategi
penanganan yang tepat.

2.2 Metode Analisis Kinerja Jalan

Di Indonesia, analisis kinerja jalan telah berkembang melalui beberapa metodologi utama. Sebelum
tahun 2023, standar yang digunakan adalah Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014 dan
sebelumnya Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 ], Setiap versi pedoman mencerminkan
pembaruan metodologi berdasarkan penelitian terkini dan kondisi lalu lintas lokal.

Metodologi analisis kinerja jalan secara umum meliputi tiga tahap utama: (1) pengumpulan data
lapangan berupa survei volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, geometrik jalan, dan hambatan samping;
(2) analisis data menggunakan formula dan prosedur yang telah ditetapkan dalam PKJI untuk menghitung
kapasitas dan parameter operasional lainnya; dan (3) interpretasi hasil analisis untuk menentukan tingkat
pelayanan dan merumuskan rekomendasi penanganan .

Metode-metode analisis spesifik tergantung pada tipe ruas jalan yang dianalisis. Untuk ruas jalan
tidak terbagi (undivided), analisis difokuskan pada kapasitas total kedua arah dan pengaruh saling
ketergantungan antar arah. Untuk ruas jalan terbagi (divided), kapasitas masing-masing arah dianalisis
secara terpisah *®. Untuk ruas jalan di simpang, analisis difokuskan pada pergerakan kendaraan melalui
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simpang dengan mempertimbangkan konflik pergerakan dan pola arus ¢!,

2.3 Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 merupakan pedoman analisis kinerja jalan terbaru
yang diterbitkan oleh pemerintah Indonesia [1]. PKJI 2023 memperbarui dan melengkapi metodologi
sebelumnya dengan mempertimbangkan perkembangan terkini dalam penelitian transportasi dan kondisi
lalu lintas lokal di Indonesial*®12%],

Struktur PKJI 2023 mencakup panduan untuk analisis kinerja jalan di berbagai kondisi: ruas jalan
perkotaan, ruas jalan luar kota, jalan tol, simpang bersinyal, dan simpang tak bersinyal™. Setiap jenis ruas
atau simpang memiliki prosedur analisis khusus yang disesuaikan dengan karakteristik operasionalnya.

Dalam PKJI 2023, derajat kejenuhan (DJ) merupakan parameter kunci yang menunjukkan rasio
antara volume lalu lintas (V) dan kapasitas jalan (C). Nilai DJ berkisar dari 0 hingga >1.00, di mana DJ <
0.75 menunjukkan kondisi yang masih dapat diterima, sedangkan DJ > 0.85 mengindikasikan bahwa ruas
jalan telah mencapai atau melampaui kapasitas dan memerlukan tindakan perbaikan®®. Derajat kejenuhan
ini menjadi acuan utama dalam penentuan tingkat pelayanan jalan.

2.4 Parameter Analisis Kinerja Jalan

Analisis kinerja jalan menggunakan PKJI 2023 melibatkan serangkaian parameter yang saling
terkait. Parameter-parameter utama yang digunakan meliputi:

a.  Volume Lalu Lintas (V): Jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jalan dalam satuan waktu
tertentu, biasanya dinyatakan dalam kendaraan per jam (kend/jam) atau satuan mobil penumpang per
jam (smp/jam) 101,

b.  Kapasitas Jalan (C): Volume maksimum kendaraan yang dapat melewati suatu titik pada jalan dalam
kondisi geometrik dan lalu lintas tertentu. Kapasitas dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lebar jalan
efektif, hambatan samping, komposisi lalu lintas, dan faktor lingkungan ™.

c. Derajat Kejenuhan (DJ): Rasio antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan, dihitung dengan
formula DJ = V/C ',

d.  Tingkat Pelayanan (LOS): Ukuran kualitas aliran lalu lintas yang dilihat dari perspektif pengguna
jalan. Tingkat pelayanan diklasifikasikan dalam kategori A hingga F, dengan A adalah kondisi
terbaik dan F adalah kondisi terburuk. Kategori A menunjukkan arus bebas dengan kecepatan tinggi
dan volume rendah. Kategori B menunjukkan arus stabil dengan kecepatan terbatas oleh volume.
Kategori C menunjukkan arus stabil tetapi kecepatan terbatas dan gerakan terhambat. Kategori D
menunjukkan arus tidak stabil dan mulai terbentuk kemacetan. Kategori E menunjukkan arus tidak
stabil mendekati kapasitas. Kategori F menunjukkan arus tersendat dengan kemacetan berat %!,

e.  Hambatan Samping: Faktor-faktor di samping jalan yang mengganggu kelancaran aliran lalu lintas,
meliputi pejalan kaki, kendaraan masuk/keluar, kendaraan parkir, kendaraan berjalan lambat, dan
aktivitas di samping jalan ©

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena kinerja jalan berdasarkan data kuantitatif yang dikumpulkan
melalui survei lapangan. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memberikan
gambaran terperinci tentang kondisi operasional jalan, sementara aspek kuantitatif diperlukan untuk
melakukan perhitungan matematis berdasarkan PKJI 2023 4,
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada ruas jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong. Lokasi ini dipilih karena
berada di area dengan aktivitas ekonomi tinggi, atau merupakan akses utama menuju pusat kota. Lokasi
dipilih dengan mempertimbangkan representativitas terhadap kondisi lalu lintas perkotaan yang umum.
Lokasi penelitian tersaji pada Gambar 1 berikut

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel
Sumber : Google Maps (2026)

Lokasi Analisis dibagi menjadi 2 bagian yaitu sebagai berikut :
1. Untuk lalu lintas dari arah Kabupaten Sorong menuju Kota Sorong diberi nama Arah A
2. Untuk lalu lintas dari arah Kota Sorong menuju Kabupaten Sorong diberi nama Arah B

3.3 Waktu Penelitian

Survei lapangan dilaksanakan selama periode liburan Natal dari H-3 (22 Desember 2025) sampai
H+3 (28 Desember 2025) untuk menangkap variabilitas kondisi lalu lintas. Pengumpulan data dilakukan
pada jam-jam sibuk pagi (07:00-08:00), jam istirahat siang (12:00-13:00), jam sibuk sore (16:00-17:00)
dan jam sibuk malam (20.00-21.00) untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang fluktuasi volume
lalu lintas.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Geometri

Data Geometri digunakan untuk mengetahui kondisi jalan yang akan dianalisis. Berdasarkan survei yang
pada lokasi ruas jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong adalah sebagai berikut :

Nama Jalan  : Jalan Basuki Rahmat KM 7, Sorong, Papua Barat Daya
Tipe Jalan : 4 Lajur 2 Arah menggunakan Median (4/2 T)

Jenis Jalan : Jalan Nasional

Lebar Perlajur : 3,5 Meter
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4.2 Volume lalu Lintas

Tabel 1 menyajikan hasil perhitungan volume lalu lintas pada ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota
Sorong untuk arah pergerakan dari kabupaten menuju kota selama periode H-3 hingga H+3 hari raya Natal.
Secara umum, volume lalu lintas menunjukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan peningkatan menjelang
hari raya dan penurunan setelahnya. Pada periode H-3 hingga H-1, terjadi peningkatan volume lalu lintas yang
cukup signifikan, terutama pada jam puncak siang dan sore hari. Volume tertinggi tercatat pada H-1 (24
Desember 2025) pukul 12.00-13.00 sebesar 1738,9 smp/jam, yang mengindikasikan adanya peningkatan
mobilitas masyarakat menuju pusat kota menjelang perayaan Natal. Fenomena ini sejalan dengan karakteristik
pergerakan pre-holiday traffic, dimana masyarakat cenderung melakukan perjalanan untuk keperluan persiapan
hari besar [,

Jika ditinjau berdasarkan distribusi waktu, jam puncak lalu lintas cenderung terjadi pada pukul 16.00—
17.00, diikuti oleh periode siang hari (12.00-13.00). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas perjalanan pada arah
ini tidak hanya dipengaruhi oleh mobilitas rutin (seperti perjalanan kerja), tetapi juga oleh aktivitas tambahan
seperti belanja dan kunjungan sosial menjelang hari raya.

Pada hari H (25 Desember 2025), volume lalu lintas relatif lebih stabil dan tidak menunjukkan lonjakan
yang signifikan dibandingkan hari sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pergerakan telah
terjadi sebelum hari raya, sehingga aktivitas perjalanan pada hari H cenderung menurun atau bersifat lokal.

Memasuki periode H+1 hingga H+3, volume lalu lintas menunjukkan tren penurunan, meskipun masih
terdapat peningkatan pada jam-jam tertentu, khususnya pada sore hari. Sebagai contoh, pada H+1 pukul 16.00—
17.00 volume mencapai 1628,75 smp/jam, yang menunjukkan adanya arus balik atau aktivitas pasca-hari raya.
Namun demikian, pada H+3 terjadi penurunan signifikan di seluruh periode waktu, dengan volume terendah
pada pukul 20.00-21.00 sebesar 549,25 smp/jam, yang menandakan kondisi lalu lintas telah kembali mendekati
normal.

Pola ini mengindikasikan bahwa arah Kab. Sorong menuju Kota Sorong didominasi oleh pergerakan
menuju pusat aktivitas (urban-oriented movement) yang berkaitan dengan kebutuhan ekonomi dan sosial
masyarakat menjelang hari besar.

Tabel 1 Volume Lalu Lintas Kendaraan Dari Arah Kab. Sorong Menuju Kota Sorong (Arah A)

Volume Kendaraan (smp)

Tanggal Periode Waktu Arah Kab. Sorong menuju
Kota Sorong
07.00-08.00 1506.65
12.00-13.00 1590.55
22-Des-2025 H-3 16.00-17.00 16715
20.00-21.00 1138.25
07.00-08.00 1594.15
12.00-13.00 1513.35
23-Des-2025 H-2 16.00-17.00 1545.2
20.00-21.00 1344.2
07.00-08.00 1211.75
12.00-13.00 1738.9
24-Des-2025 H-1 16.00-17.00 1347.1
20.00-21.00 792.15
07.00-08.00 1355.4
12.00-13.00 1279.2
25-Des-2025 H 16.00-17.00 1349.25
20.00-21.00 1354
07.00-08.00 773.05
26-Des-2025 H+1 12.00-13.00 1200.2
16.00-17.00 1628.75
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20.00-21.00 1182.65
07.00-08.00 1232.55
12.00-13.00 1288.6
27-Des-2025 H+2 16.00-17.00 1486.95
20.00-21.00 844.45
07.00-08.00 1107.15
12.00-13.00 1037.55
28-Des-2025 H+3 16.00-17.00 1225.95
20.00-21.00 549.25

Tabel 2 menunjukkan volume lalu lintas pada ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong untuk arah
pergerakan dari Kota Sorong menuju Kab. Sorong selama periode yang sama. Dibandingkan dengan arah
sebaliknya, arah ini menunjukkan pola yang lebih dominan pada periode sebelum hari raya.

Pada H-3 (22 Desember 2025), volume lalu lintas mencapai nilai tertinggi selama periode pengamatan,
yaitu 1921,55 smp/jam pada pukul 16.00-17.00. Nilai ini merupakan volume maksimum dari seluruh data dua
arah, yang menunjukkan adanya lonjakan pergerakan keluar kota. Kondisi ini mengindikasikan terjadinya arus
perjalanan menuju daerah kabupaten, yang umumnya berkaitan dengan kegiatan mudik atau kunjungan
keluarga.

Pada periode H-2 dan H-1, volume lalu lintas masih relatif tinggi meskipun mengalami sedikit penurunan
dibandingkan H-3. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi perjalanan masyarakat tidak terjadi secara serentak,
melainkan tersebar dalam beberapa hari menjelang hari raya.

Distribusi waktu menunjukkan pola yang konsisten, dimana jam puncak utama terjadi pada sore hari
(16.00-17.00), diikuti oleh periode siang hari. Tingginya volume pada sore hari menunjukkan adanya akumulasi
perjalanan setelah aktivitas harian, yang kemudian berlanjut menjadi perjalanan jarak menengah atau jauh
menuju kabupaten.

Pada hari H, terjadi penurunan volume yang cukup signifikan, khususnya pada pagi hari (741,9 smp/jam),
yang mencerminkan berkurangnya aktivitas perjalanan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pergerakan
keluar kota telah selesai sebelum hari raya berlangsung.

Memasuki periode H+1 hingga H+2, volume lalu lintas kembali meningkat, khususnya pada sore hari,
yang mengindikasikan adanya arus balik menuju kota. Namun, peningkatan ini tidak setinggi pada periode
sebelum hari raya. Pada H+3, volume lalu lintas mengalami penurunan di seluruh periode waktu, dengan nilai
terendah pada malam hari sebesar 662,75 smp/jam.

Pola ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan arah lalu lintas (directional imbalance) yang kuat,
dimana arah Kota ke Kabupaten memiliki beban lalu lintas lebih tinggi sebelum hari raya, sedangkan arah
sebaliknya cenderung lebih stabil.

Tabel 2 Volume Lalu Lintas Kendaraan Dari Arah Kota Sorong Menuju Kab. Sorong (Arah B)

Volume Kendaraan (smp)

Tanggal Periode Waktu Arah Kota Sorong Ke Kab.

Sorong

07.00-08.00 1490.2

99-Des-2025 H-3 12.00-13.00 1819.2
16.00-17.00 1921.55

20.00-21.00 1483.45

07.00-08.00 1056.05

93-Des-2025 H-2 12.00-13.00 1596.5
16.00-17.00 1649.9

20.00-21.00 1296.5
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07.00-08.00 1000.35
24-Des. 2005 A 12.00-13.00 1620.8
16.00-17.00 1272.5
20.00-21.00 832.5
07.00-08.00 741.9
o _Des.2025 H 12.00-13.00 1278
16.00-17.00 1575.85
20.00-21.00 1126.25
07.00-08.00 983.5
26-Des.2025 el 12.00-13.00 974.25
16.00-17.00 1471.4
20.00-21.00 1428.5
07.00-08.00 938.45
27 Des.2025 Heo 12.00-13.00 1312.8
16.00-17.00 1490.65
20.00-21.00 994.1
07.00-08.00 920
28.Des. 2025 He3 12.00-13.00 992.55
16.00-17.00 1055.4
20.00-21.00 662.75

4.3 Kapasitas Ruas Jalan

a.

Kapasitas dasar (Co)

Untuk ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong yang memiliki tipe jalan 4/2 dengan median/terbagi
(T), nilai kapasitas dasarnya tercatat sebesar 3400 (smp/jam).

Faktor penyesuaian perbedaan jalur (FCy;)

Pada ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong dengan tipe jalan 4/2 T dan lebar jalur sebesar 3,50
meter, faktor penyesuaian akibat perbedaan jalur (FCy,) tercatat sebesar 1,00.

Faktor koreksi kapasitas khs pada jalan dengan bahu (FChs)

Untuk ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong dengan tipe jalan 4/2 T dan bahu jalan sebesar 1
meter, faktor koreksi kapasitas pada jalan dengan bahu (FChs) bernilai 0,95.

Faktor Koreksi kapasitas untuk jalan ukuran kota (FCuk)

Jumlah angka penduduk Kota Sorong di tahun 2025 menurut data BPS sebanyak 302.450 jiwa penduduk.
Maka nilai faktor penyesuaian 0,90.

Maka kapasitas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong (untuk satu arah)

C

= Co X FCLJ X FCHS X FCUK
=3400 x 1.00 x 0.95 x 0.90
= 2907 smp/jam

4.4 Derajat Kejenuhan

Tabel 3 menyajikan hasil analisis kinerja lalu lintas pada ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong

berdasarkan parameter derajat kejenuhan (DS) untuk dua arah pergerakan, yaitu arah A (Kab. Sorong menuju
Kota Sorong) dan arah B (Kota Sorong menuju Kab. Sorong) selama periode H-3 hingga H+3.

Secara umum, nilai derajat kejenuhan pada kedua arah berada dalam rentang 0,36 hingga 0,66, yang
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menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas masih berada dalam kategori arus stabil dan belum mencapai kapasitas
maksimum jalan. Berdasarkan kriteria PKJI 2023, nilai DS di bawah 0,75 mengindikasikan bahwa ruas jalan
masih mampu melayani arus lalu lintas tanpa mengalami kondisi jenuh.

Pada arah A (Kab. Sorong menuju Kota Sorong), nilai DS berkisar antara 0,42 hingga 0,60. Nilai tertinggi
terjadi pada H-1 sebesar 0,60, yang menunjukkan adanya peningkatan beban lalu lintas menjelang hari raya.
Kondisi ini mencerminkan meningkatnya mobilitas masyarakat menuju pusat kota untuk keperluan persiapan
hari besar. Setelah hari raya, nilai DS mengalami penurunan bertahap hingga mencapai nilai terendah pada H+3
sebesar 0,42, yang menandakan kondisi lalu lintas kembali normal.

Sementara itu, pada arah B (Kota Sorong menuju Kab. Sorong), nilai DS cenderung lebih tinggi
dibandingkan arah A, dengan rentang 0,36 hingga 0,66. Nilai maksimum sebesar 0,66 terjadi pada H-3, yang
menunjukkan kondisi arus lalu lintas mendekati padat. Tingginya nilai DS pada periode ini mengindikasikan
adanya dominasi arus keluar kota, yang berkaitan dengan fenomena perjalanan menjelang hari raya (mudik atau
kunjungan keluarga).

Perbandingan kedua arah menunjukkan adanya ketidakseimbangan beban lalu lintas (directional
imbalance), dimana arah B memiliki tingkat kejenuhan yang lebih tinggi pada periode sebelum hari raya. Namun
demikian, selisih nilai DS antara kedua arah tidak terlalu besar, sehingga distribusi lalu lintas masih relatif
terkendali.

Secara keseluruhan, analisis derajat kejenuhan menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan
volume lalu lintas selama periode hari raya, kapasitas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong masih mencukupi
untuk menampung arus kendaraan. Tidak terdapat indikasi terjadinya kondisi jenuh (DS > 0,75), sehingga ruas
jalan masih beroperasi dalam kondisi yang stabil.

Tabel 3. Derajat Kejenuhan Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong
DS DS

Tanggal Periode Arah A  Arah B Arah A Arah B
22-Des-2025 H-3 16715 1921.55 0.57 0.66
23-Des-2025 H-2 1594.15 1649.9 0.55 0.57
24-Des-2025 H-1 1738.9  1620.8 0.60 0.56
25-Des-2025 H 1355.4 1575.85 0.47 0.54
26-Des-2025 H+1 1628.75 1471.4 0.56 0.51
27-Des-2025 H+2 1486.95 1490.65 0.51 0.51
28-Des-2025 H+3 1225.95 1055.4 0.42 0.36

4.5 Tingkat Pelayanan/Level Of Service (LOS)

Tabel 4 menyajikan hasil evaluasi tingkat pelayanan (LOS) Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong
berdasarkan nilai derajat kejenuhan (DS) untuk kedua arah lalu lintas selama periode pengamatan. Tingkat
pelayanan merupakan indikator kualitatif yang menggambarkan kondisi operasional lalu lintas dari sudut
pandang pengguna jalan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pelayanan pada ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong
didominasi oleh LOS C pada kedua arah lalu lintas selama periode H-3 hingga H+2. LOS C mencerminkan
kondisi arus lalu lintas yang masih stabil, namun dengan tingkat kebebasan bergerak yang mulai terbatas. Pada
kondisi ini, interaksi antar kendaraan meningkat, sehingga kecepatan kendaraan mulai dipengaruhi oleh arus
lalu lintas di sekitarnya.

Konsistensi LOS C selama periode tersebut menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan volume
kendaraan, kondisi operasional jalan masih berada dalam batas yang dapat diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa kapasitas jalan masih memadai dan belum mengalami tekanan yang signifikan.

Pada H+3, tingkat pelayanan mengalami peningkatan menjadi LOS B untuk kedua arah. LOS B
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menunjukkan kondisi lalu lintas yang lebih lancar dengan tingkat kenyamanan berkendara yang lebih tinggi.
Pengemudi masih memiliki kebebasan dalam memilih kecepatan dan manuver kendaraan. Peningkatan ini
sejalan dengan penurunan volume lalu lintas pada periode tersebut, yang menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas
telah kembali normal setelah periode hari raya.

Menarik untuk dicermati bahwa selama seluruh periode pengamatan, tidak ditemukan kondisi LOS D, E,
maupun F, yang biasanya mengindikasikan terjadinya kemacetan atau kondisi arus tidak stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong memiliki Kinerja operasional yang baik,
bahkan pada saat terjadi lonjakan lalu lintas.

Jika dikaitkan dengan nilai derajat kejenuhan, dominasi LOS C pada kisaran DS 0,51-0,66 menunjukkan

bahwa hubungan antara volume dan kapasitas masih berada pada kondisi optimal. Artinya, meskipun terjadi
peningkatan arus kendaraan, jalan masih mampu mempertahankan tingkat pelayanan yang relatif stabil.

Secara keseluruhan, hasil analisis tingkat pelayanan menunjukkan bahwa Jalan Basuki Rahmat KM 7
Kota Sorong mampu mempertahankan kinerja yang stabil selama periode puncak lalu lintas. Tidak terjadi
penurunan tingkat pelayanan yang signifikan Kondisi lalu lintas kembali membaik setelah periode hari raya

Tabel 4. Tingkat Pelayanan/Level Of Service (LOS) Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong

Tanggal Periode DS DS LOS LOS
Arah A Arah B Arah A Arah B
22-Des-2025 H-3 0.57 0.66 C C
23-Des-2025 H-2 0.55 0.57 C C
24-Des-2025 H-1 0.60 0.56 C C
25-Des-2025 H 0.47 0.54 C C
26-Des-2025 H+1 0.56 0.51 C C
27-Des-2025 H+2 0.51 0.51 C C
28-Des-2025 H+3 0.42 0.36 B B

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap Tabel 1 hingga Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa kinerja lalu
lintas pada ruas Jalan Basuki Rahmat KM 7 Kota Sorong selama periode H-3 hingga H+3 perayaan Natal
menunjukkan kondisi yang relatif stabil dan terkendali. Volume lalu lintas mengalami peningkatan
signifikan menjelang hari raya, khususnya pada arah kota ke kabupaten yang mencerminkan dominasi arus
keluar kota, sementara arah sebaliknya cenderung lebih stabil. Pola waktu menunjukkan bahwa jam puncak
terjadi secara konsisten pada sore hari, yang dipengaruhi oleh kombinasi aktivitas komuter dan perjalanan
musiman. Nilai derajat kejenuhan berada pada kisaran 0,36 hingga 0,66, yang mengindikasikan bahwa
kapasitas jalan masih mencukupi dan belum mencapai kondisi jenuh. Hal ini sejalan dengan tingkat
pelayanan jalan yang didominasi oleh LOS C dan meningkat menjadi LOS B setelah hari raya, tanpa
ditemukannya kondisi kritis seperti LOS D, E, atau F. Secara keseluruhan, ruas jalan masih memiliki
cadangan kapasitas yang memadai, sehingga mampu mengakomodasi lonjakan lalu lintas yang bersifat
temporal tanpa mengalami penurunan kinerja yang signifikan.
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